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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap hasil belajar ranah afektif pada siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif untuk mengukur signifikansi pengaruh variabel X dan Y. Instrumen dalam
penelitian ini angket afektif. Instrumen sebelumnya telah melalui tahap validasi ahli dan uji coba
lapangan di kelas VC SDN 107 Seluma. Dalam penelitian ini, Kelas V A dijadikan kelas
eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol. Hasil data dianalisis dengan menggunakan
perhitungan statistik dengan menggunakan uji t-test untuk menenukan keputusan hipotesis hasil
penenlitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar ranah afektif pada siswa dengan nilai t
hitung > t tabel yakni 8,36 > 2,00.
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PENDAHULUAN

Sasaran utama suatu proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir secara kreatif. Proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial harus
menyediakan kesempatan untuk berpikir dan membangun pengetahuan dengan melibatkan pengetahuan
yang telahdimiliki ke dalam pemecahan masalah di dunia nyata. Pembelajaran yang demikian, selain
memberikan kesempatan siswa membangun pengetahuan melalui aktivitas sosial, siswa juga dapat
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar. Akan
tetapi tidak semua siswa yang mengemari pelajaran tersebut, dengan alasan IPS lebih menekankan dalam
bentuk hapalan. Sehingga membuat siswa merasa takut ketika pembelajaran IPS berlangsung. Udin
(2012: 1.3) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di
sekolah dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
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dengan isu sosial. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di dalamnya memuat materi geografi,
sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, membina, dan membentuk
kemampuan siswa yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi
kehidupan di masyarakat. Kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan
dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran IPS di SDN 107 Seluma masih dominan menggunakan metode

konvensional yaitu ceramah, Tanya jawab dan latihan soal. Sedangkan kita ketahui bahwasannya IPS
perlu adanya penyelesaian masalah dari suatu masalah. Pemecahan masalah tersebut hendaknya
melibatkan siiswa itu sendiri, agar siiswa mampu menyikapi maslah ketika berada di lingkungan
masyarakat. Media pembelajaran untuk teori hanya papan tulis saja. Metode pembelajaran konvensional
dengan pembelajaran yang digunakan cenderung lebih terpusat pada guru membuat siswa menjadi
kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Setelah mengetahui faktor yang melingkupi dan
menghambat proses belajar IPS tersebut maka peneliti ingin mencari solusi, salah satunya yaitu melalui
model Problem Based Laerning (PBL) . Widiasworo (2017: 181) menyatakan PBL adalah model
pembelajaran Problem based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah metode
yang mengenalkan siswa pada suatu kasus yang memiliki keterkaitan dengan materi yang dibahas. Siswa
kemudian akan diminta untuk mencari solusi untuk menyelesaikan kasus/masalah tersebut. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran IPS, model Problem Based Laerning (PBL)
dirancang untuk memotivasi siswa agar saling bekerjasama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Metode pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk aktif dan dapat memahami
materi dengan baik. Selain itu dengan model pembelajaran PBL ini dapat mempermudah guru untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian
tentang Pengaruh Model Problem Based Laerning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Ranah Afektif IPS
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 107 Seluma

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif karena pengolahan data pada penelitian ini berupa angka.Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Dalam penelitian ini metode
yang akan di gunakan adalah metode eksperimen semu (quasy experiment) karena sampelnya tidak dipilih
secara acak akan tetapi sudah terbentuk berupa kelas-kelas. Sehingga akan dipilih dua kelas yaitu kelas
cksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, pembelajaran akan dilaksanakan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan pada kelas kontrol, pembelajaran akan
dilaksanakan tanpa menggunakan strategi dan model pembelajaran khusus. Adapun tempat penelitian ini
adalah di SDN 107 Seluma yang beralamatkan di jalan lintas Bengkulu Tais Ds. Cahaya Negeri. Waktu
yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah bulan Juli 2022.

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana
kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan obyek untuk mengeneralisasikan hasil penelitian. wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V SDN 107 Seluma yang terdiri dari 2 kelas yang berjumalah 58 siswa. Dan pada
penelitian ini, teknik yang dipakai adalah Cluster Random Sampling. Hasil pengundian didapatkan
sampel kelas V di Sekolah Dasar Negeri 107 Seluma . Kemudian ditentukan kelas VA sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 31 siswa dan kelas VB berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Validitas Ahli

Validasi ahli dilakukan sebelum peneliti melakukan uji coba lapangan. Uji validasi ahli dilakukan
terhadap instrumen soal pilihan ganda yang telah dikembangkan peneliti. Instrumen soal yang divalidasi
terdiri dari validasi isi soal, validasi konstruks, dan validasi bahasa dalam instrumen soal teebut. Tahapan
validasi ahli dilakukan dengan memberikan lembar validasi dan rancangan instrumen kepada validator.
Lembar validasi dan rancangan instrumen tersebut terdiri atas kisi-kisi butir soal, instrumen butir soal, dan
pedoman penskoran.Adapun hasil akumulasi data validitas ahli pada instrumen ranah afektif sebagai
berikut :

Tabel 1. Akumulasi Hasil Validitas Indeks Kesepakatan Ahli
Instrumen Ranah Afektif

Nilai V Kreteria No. Butir Jumlah
0,50 Sedang 8 1
0,67 Sedang 1,2,3,4,7,9,11,12,13,15,16 11
0,75 Sedang 5,6,10,14,17,18,19,20 8

Data diatas menunjukkan bahwa instrumen ranah afektif pada penelitian ini telah memenuhi syarat
kelayakan untuk digunakan sebagai alat ukur hasil penelitian

Validitas Soal

Pada variabel angket ranah afektif siswa dimbuat 20 butir soal yang dilakukan uji validasi.
Angket terdiri dari 20 butir soal yang diperoleh 18 soal berada pada rentang 0,60-0,80 yang artinya
berkategorikan tinggi dan 2 butir soal lainnya berada pada ketegori cukup. Hal ini berati instrumen
penelitian ini layak dan valid untuk dijadikan instrumen pada penelitian ini. Setelah dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas, langkah selanjutnya adalah uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Hasil pengujian hipotesis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada data pretest.
Berikut hasil uji hipotesis terhadap data pretest :

Tabel 2. Uji-t Data pretest Ranah Afektif

DATA Eksperimen (V A) Kontrol (V B)
Rata-rata 34 33
Varian 21,41 16,89
N 31 28
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Df 57

t hitung 0,87

t tabel 2,00

Kesimpulan thitung < t tabel Maka Ho diterima

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat disimpulkan bahawa tidak terdapat perbedaan hasil yang
signifikan dan pengaruh antara pretest kelas eksperimen dan kontrol sebelum dilakukan tindakan berupa
kegiatan pembelajaran oleh peneliti. Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan, peneliti kembali
melakukan pengamatan terhadap hasil post fest ranah afektif siswa. kemudian rekap hasil nilai di lakukan
uji hipotesis kembali untuk membuat kesimpulan atas hasil penelitian ini. Berikut tabel uji-t data posttest
ranah afektif siswa :

Tabel 3. Uji-t Data Posttest Ranah Afektif

DATA Eksperimen (V A) Kontrol (V B)
Rata-rata 78 62
Varian 51,03 57,04
N 31 28
Df 57
t hitung 8,36
t tabel 2,00
Kesimpulan thitung < T tabet Maka Ha diterima

Berdasarkan data diatas, kelas V A selaku kelas eksperimen dalam penelitian ini memiliki varian
sebesar 51,03 lebih kecil daripada kelas V B sebagai kelas kontrol dengan varian 57,04. Hasil perhitungan
uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 8,36 dan t tabel 2,00. Hal ini berbarti t piune > t tae, maka
kesimpulannya bahwa Ha diterima.

Pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar ranah Afektif IPS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran PBL
terhadap hasil belajar ranah afektif pada pembelajaaran IPS di kelas V SDN 107 Seluma. Pada
pembahasan ini akan menjelaskan dan membandingkan hasil penemuan peneliti terhadap hasil belajar
ranah ranah afektif dengan teori-teori yang ada. Berikut pembahasan dari hasil temuan dari Hasil analisis
data menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar
ranah afektif siswa. Menurut Siregar, E, dkk (2010: 10) ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.
Menurut Krathwol (1964) klasifikasi tujuan ranah afektif terbagi lima kategori yakni penerimaan
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(recerving), pemberian respon atau partisipasi (responding), penilaian atau penentuan sikap (valung),
organisasi (organization), karakterisasi/ pembentukan pola hidup (characterization by a value or value
complex). Pada kegiatan pembelajaran dengan model PBL, aktivitas siwa telah mengarah pada lima
kategori tersebut diatas.

Pertama, penerimaan (recerving) yakni tahap dimana siswa harus mampu merson stimulus yang
diberikan oleh guru. Pada tahap awal PBL, guru memancing siswa untuk menemukan permasalahan
dalam kehidupan nyata. Siswa telah berinteraksi sekaligus merespon stimulus yang diberikan guru. Hal
ini ditunjukkan oleh hidupnya diskusi kelas siswa dan guru pada awal pembelajaran dalam
menghubungkan video pembelajaran dengan masalah nyata yang sering ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari. Artinya sikap siswa tersebut telah memenuhi kategori kedua dalam ranah afektif yakni
pemberian respon atau partisipasi (responding). Ketiga, penilaian atau penentuan sikap (valung) yang
siswa tunjukkan ketika permasalahan telah ditemukan dan siswa telah berada dalam kelompok. Siswa
dalam kelompok sudah mulai mendiskusikan rencana-rencana kerja dalam penyelesaian proyek. Hal ini
berarti siswa telah menunjukkan sikap untuk menerima permasalahan tersebut sebagai sesuatu yang harus
mereka pecahkan.

Keempat, organisasi (organization) yakni ketika telah terjadi intekasi dalam kelompok. Dalam hal
afektif siswa, dalam tahap dimana siswa telah mencari berbagai sumber informasi dalam memecahkan
permasalahan dalam penyelesaian proyek, telah memunculkan bahwa adanya sikap saling bertanggung
jawab antar anggota kelompok. Sehingga dapat dipastikan bahwa siswa telah mampu menyatukan
berbagai perbedaan individual dalam tujuan yang sama antar anggota kelompoknya. Terakhir,
karakterisasi/ pembentukan pola hidup (characterization by a value or value complex) yakni dimana
seluruh aktivitas yang siswa tunjukkan sudah terbentuk dalam sikap yang utuh. Sikap bekerjasama dalam
tim, bertanggungjawab atas penyelesaian proyek, ketelitian dalam memperoleh informasi, dan
kedisiplinan dalam menjalankan rencana yang telah disusun sebelumnya. Kesemua sikap tersebut telah
muncul dalam kelompok ketika menyelesaikan proyek. Dari penjabaran diatas, jelas bahwa PBL telah
memfasilitasi tercapainya lima kategori hasil belajar ranah afektif siswa dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa :Terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar afektif. Rata-rata skor angket ranah afektif pada
kelas eksperimen lebih tinggi yakni 16,60 dibandingkan dengan rata-rata nilai angket afektif kelas kontrol
yakni 10,56. Pada uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excell 2010
disimpulkan bahwa Ha diterima karena nilai thitung > ttabel yakni 8,36 > 2,00
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